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Pada dasarnya air digunakan untuk kehidupan sehari-hari seperti minum, mandi, memasak, maupun mencuci. Hampir di semua
sektor kehidupan memerlukan air, permasalahan tentang air menjadi salah satu permasalahan yang belum dapat diselesaikan sampai
sekarang. Khususnya bagi negara-negara berkembang dengan jumlah penduduk yang padat. Kurangnya jumlah ketersediaan air
dipengaruhi oleh meningkatnya pertumbuhan penduduk dan global warming. Global warming adalah suatu proses meningkatnya
suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi . Meningkatnya suhu bumi diperkirakan akan berdampak pada kualitas dan kuantitas
air di muka bumi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah global warming adalah penerapan green construction.
Salah satu konsep acuan penerapan green construction di Indonesia dikeluarkan oleh green building council Indonesia (GBCI) yaitu
greenship home gersion 1.0 yang akan menjadi acuan pada penelitian ini. Salah satu aspek dari greenship home version 1.0 adalah 
konservasi air (Water Conservation). Di Kota Banda Aceh yang secara geografis terletak di daerah pesisir mempunyai masalah
tentang kualitas air dan pasokan air, khususnya air bersih. Permasalahan pada penelitian ini adalah seberapa besar nilai persepsi dan
penerapan aspek konservasi air sebagai salah satu kriteria greenship homes versi 1.0 di salah satu perumahan Kota Banda Aceh.
Penelitian ini dilakukan di Perumahan Villa Citra, Kota Banda Aceh dengan jumlah responden sebanyak 60 orang. Penelitian ini
dilakukan dengan cara melakukan penyebaran dan wawancara responden mengenai persepsi dan penerapan responden terhadap
aspek konservasi air yang sesuai dengan acuan greenship home versi 1.0 yang dianalisa secara deskriptif. Hasil penelitian
didapatkan bahwa persepsi rata-rata masyarakat terhadap aspek konservasi air sebesar 57,11%, dengan persentase tertinngi sebesar
64,54% yaitu pada item penggunaan krain air dapat meminimalisir penggunaan air dan persentase terendah sebesar 48% yaitu pada
item pemeriksaan kran air secara berkala dapat meminimalisir kerusakan kran air. Sedangkan pada penerapan aspek konservasi air
didapatkan nilai rata-rata penerapnnya sebesar 24,9% dan dikategorikan rendah.
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